


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                
            

            
                
                    
                    
                        
                    
                

            

            
                                    Log masuk
                    Ayo Mulai
                            

        

        

        
            	Travel
	Technology
	Sports
	Marketing
	Education
	Career
	Social Media


            + Jelajahi semua kategori
        


            






    

        
                

                
        
            BAB II KAJIAN PUSTAKA - eprints.umm.ac.ideprints.umm.ac.id/39164/3/BAB II.pdfdari itu. Komponen...

        


        




    
        
            
                

                
                
            

            
                
                1

14
                
            

            
                
                100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                
            

			
        

        
            
                
                
                
            

            
                

                

                
                    
                     Match case
                     Limit results 1 per page
                    

                    
                    

                

            

        
        
            
                                    
    
        
        

        

        

        
        
            8 BAB II KAJIAN PUSTAKA Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendkibud) terus mengganungkan budaya minat baca masyarakat khususnya peserta didik. Salah satu yang sudah dilakukan pemerintah adalah menerbitkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) no 23 tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti. Permendikubud ini menghimbau untuk wajib membaca bagi siswa Sekolah Dasar, Menengah Pertama dan Menengah Atas. Pada siswa sekolah dasar, penumbuhan budi pekerti dilakukan melalui pembentukan perilaku siswa. Pembentukan perilaku siswa agar memiliki budi pekerti yang luhur sangat tidak mudah. Tri pusat pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan masayarakat mengambil peran yang sangat penting dalam mewujudkannya. Di sekolah, dalam membentuk perilaku siswa terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan yaitu keteladanan... pembiasaan dan lingkungan yang kondusif (Asmani, 2013 : 74) Pada Gerakan Literasi Sekolah yang saat ini digaungkan pemerintah, sudah meliputi tiga hal diatas, baik membentuk keteladanan, pembiaasan dan lingkungan yang kondusif. Semua itu di paparkan di Gerakan Literasi Sekolah pada Tahap Pembiasaan di antaranya yaitu membiasakan membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai serta membentuk lingkungan sekolah yang kondusif yang kaya literasi,... sehingga dapat mewujudkan citai-cita kemerdekaan Indonesia ( Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar. 2016 : 9 ) 
        

        
    






                            

        

    









        
            	
					Upload

					duongkhuong
				
	
                    Category

                        Documents

                
	
                    view

                    229
                
	
                    download

                    1
                


        

        


        
                

                

        
        
            
                SHARE

                
                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    
                

            

            
                                    Download
                                Report this document
            

            

        


        
            Embed Size (px):

            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


        

        

        

        
                
            Transcript of BAB II KAJIAN PUSTAKA - eprints.umm.ac.ideprints.umm.ac.id/39164/3/BAB II.pdfdari itu. Komponen...

            Page 1
                        

8
 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendkibud) terus
 mengganungkan budaya minat baca masyarakat khususnya peserta didik. Salah
 satu yang sudah dilakukan pemerintah adalah menerbitkan Peraturan Menteri
 Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) no 23 tahun 2015 tentang
 penumbuhan budi pekerti. Permendikubud ini menghimbau untuk wajib membaca
 bagi siswa Sekolah Dasar, Menengah Pertama dan Menengah Atas.
 Pada siswa sekolah dasar, penumbuhan budi pekerti dilakukan melalui
 pembentukan perilaku siswa. Pembentukan perilaku siswa agar memiliki budi
 pekerti yang luhur sangat tidak mudah. Tri pusat pendidikan yaitu keluarga,
 sekolah dan masayarakat mengambil peran yang sangat penting dalam
 mewujudkannya. Di sekolah, dalam membentuk perilaku siswa terdapat beberapa
 hal yang perlu dilakukan yaitu keteladanan... pembiasaan dan lingkungan yang
 kondusif (Asmani, 2013 : 74)
 Pada Gerakan Literasi Sekolah yang saat ini digaungkan pemerintah,
 sudah meliputi tiga hal diatas, baik membentuk keteladanan, pembiaasan dan
 lingkungan yang kondusif. Semua itu di paparkan di Gerakan Literasi Sekolah
 pada Tahap Pembiasaan di antaranya yaitu membiasakan membaca 15 menit
 sebelum pelajaran dimulai serta membentuk lingkungan sekolah yang kondusif
 yang kaya literasi,... sehingga dapat mewujudkan citai-cita kemerdekaan
 Indonesia ( Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar. 2016 : 9 )
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 2.1 Teori Gerakan Literasi Sekolah
 2.1.1 Pengertian Literasi
 Literasi adalah proses membaca, menulis, berbicara,
 mendengarkan, melihat dan berpendapat (Kuder & Hasit, 20012).
 Sedangkan menurut Laura& Deborah (2016) literasi memiliki makna
 yang lebih luas dari sekedar kemampuan elementer membaca, menulis dan
 berhitung. Pengertian literasi tidak hanya seputar membaca namun
 memiliki makna yang lebih luas melingkupi kemampuan berpikir kritis,
 melek teknologi dan pka terhadap lingkungan sekitar.
 Pengertian Literasi Sekolah dalam konteks GLS adalah
 kemampuanmengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara
 cerdas melaluiberbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat,
 menyimak, menulis, dan/atau berbicara (Waliyo, dkk, 2016 : 12)
 2.1.2 Komponen Literasi
 Literasi tidak hanya lingkup membaca dan menulis. Namun lebih
 dari itu. Komponen literasi terdiri atas literasi dini, literasi dasar, literasi
 perpustakaan, literasi media, literasi teknologi dan literasi visual (Desgn
 Induk GLS, 2016 : 8)
 2.1.2.1 Literasi Dini ( Early Literacy)
 Literasi Dini yaitu kemampuan untuk menyimak, memahami
 bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang
 dibentuk oleh pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan
 sosialnya dirumah.
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 2.1.2.2 Literasi Dasar (Basic Literacy)
 Literasi Dasar adalah kemampuan mendengarkan, berbicara,
 membaca, menulis dan menghitung (calistung) berkaitan dengan
 kemampuan analisis untuk menghitung, mempresepsikan informasi,
 mengkomunikasikan, serta menggambarkan informasi berdasarkan
 pemahaman dan pengambilan kesimpulan pribadi (Design Induk
 Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar. 2016 : 8-9). Sedangkan
 menurut (Ruhaena, 2013: 10) mengatakan bahwa literasi dasar adalah
 sebagai kemampuan yang dimiliki anak prasekolah untuk melandasi
 dan menyiapkan diri belajar membaca dan menulis.
 2.1.2.3 Literasi Perpustakaan (Library Literacy)
 Literasi perpustakaan antara lain, memberikan
 pemahaman cara membedakaan bacaan fiksi dan nonfiksi,
 memanfaatkan koleksi referensi dan perodikal, memahami
 Dewey Decimal System sebagai klasifikasi pengetahuan yang
 memudahkan dalam menggunakan perpustakaan, mmahami
 penggunaan katalog dan pengindeksian, hingga memiliki
 pengetahuan dalam memahami informasi ketika sedang
 menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan, atau
 mengatasi masalah (Design Induk Gerakan Literasi Sekolah di
 Sekolah Dasar. 2016 : 8).
 Perpustakaan mempunyai posisi yang strategis dalam
 masyarakat pembelajar karena perpustakaan bertugas
 mengumpulkan mengelola dan menyediakan rekaman
 pengetahuan untuk dibaca dan dipelajari.
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 2.1.2.4 Literasi Media
 Literasi media yaitu kemampuan untuk mengetahui berbagai
 bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik,
 media digital dan memahami tujuan penggunaanya. Sedangkan
 menurut Stanley (2011: 31) literasi media adalah keterampilan yang
 kita dapat begitu saja, tetapi seperti semua keterampilan, hal ini dapat
 ditingkatkan. Jika kita mempertimbangkan betapa pentingnya media
 massa dalam menciptakan dan mempertahankan budaya yang akan
 membantu menentukan hidup, ini merupakan keterampilan yang harus
 ditingkatkan.
 2.1.2.5 Literasi Teknologi
 Literasi teknologi yaitu serangkaian atribut yang berkaitan
 dengan pemahaman, nilai-nilai, keterampilan, pengalaman, dan
 kapabilitas yang dimiliki seseorang terkait kemampuan menggunakan
 teknologi..(Emyana, 2007 :104)
 2.1.2.6 Literasi Visual
 Literasi visual adalah pemahaman tingkat lanjut antara literasi
 media dan literasi teknologi, yaitu mengembangkan kemampuan dan
 kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi visual dan audio
 visual secara kritis dan bermartabat.
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 2.2 Kebijakan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
 GLS merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh
 untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya
 literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik. Gerakan Literasi Sekolah
 adalah Gerakan yang digaungkan pemerintah dalam menumbuhan budaya
 literasi. Hal ini sesuai dengan beberapa agenda prioritas yang terkait dengan
 tugas dan fungsi Kemendikbud, yaitu meningkatkan kualitas hidup manusia
 dan masyarakat Indonesia; meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing
 di pasar internasional sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan bangsa;
 memperteguh kebinekaan dan memperkuat restorasi sosial Indonesia.
 Tahapan pelaksanaan GLS terdapat tiga tahapan yaitu tahapan
 pembiasaan, tahapan pengembangan dan tahapan pembelajaran (Panduan
 Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar, 2016: 7- 85)
 2.2.1 Tahap pembiasaan
 Tahap pembiasaan yaitu segala bentuk yang dilakukan oleh sekolah
 maupun guru dalam membiasakan siswa untuk belajar literasi. Pada
 tahapan pembiasaan terdiri atas :
 2.2.1.1 Membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai
 Membaca 15 menit sebagai sarana pembiasaan menumbuhkan literasi
 membaca kepada peserta didik. Buku yang dibaca adalah buku non
 pelajaran. Membaca 15 menit sebelum pelajaran bisa membaca nyaring
 dan membaca didalam hati.
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 2.2.1.2 Menata sarana dan lingkungan kaya literasi
 Menata sarana dan lingkungan kaya literasi sangat membantu dalam
 membentuk generasi literat. Sarana dan lingkungan literasi tersebut
 adalah perpustakaan, buku, sudut buku kelas, UKS, kantin dll.
 2.2.1.3 Menciptakan lingkungan kaya teks
 Menciptakan lingkungan kaya teks bisa dilakukan dengan
 menempelkan label, kata kata motivasi, peraturan kelas, poster dll.
 Lingkungan kaya teks ini membantu siswa menemukan kata-kata baru,
 membantu siswa mengaitkan materi tercetak dengan obyek dan
 memperkuat konsep bahwa benda memiliki nama yang bisa dituliskan
 (Laurah & Deborah, 2016 : 25)
 2.2.1.4 Memilih buku bacaan di SD
 Buku yang disediakan adalah buku yang sesuai dengan karakter siswa
 sekolah dasar, baik buku cerita,buku ilmiah yang dikemas dalam bentuk
 cerita, dan lain lain. Siswa membaca buku yang disukai yang
 disediakan sekolah atapun siswa membawa sendiri buku yang mereka
 sukai untuk dibaca. Pada usia ini, anak usia sekolah dasar terdorong
 dengan kesukaaan kepada buku buku sains atau lingkungan sekitarnya.
 Buku – buku non fiksi dengan ilustrasi gambar yang menarik juga
 sangat disenangi oleh anak - anak usia sekolah dasar. Berdasarkan
 buku panduan GLS (2016: 21) terdapat indikator bacaan yang sesuai
 dengan peserta didik sebagai berikut
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 Jenjang Konten bacaan yang sesuai dengan
 peserta didik
 Ilustrasi
 SD kelas
 rendah
 1. Peserta didik didampingi ketika memilih
 buku
 2. Buku mengandung informasi yang
 sederhana atau kejajadian sehari-hari
 3. Cerita mengandung nilai optimisme,
 bersifat inspiratif, dan mengembangkan
 imajinasi
 4. Buku dapat bergenre fantasii dengan tokoh
 binatang (fabel)
 5. Buku mengandung pesan nilai-nilai sesuai
 dengan tahapan tumbuh kembang peserta
 didik dalam berbagai aspek, antara lain
 moral, sosial dan kognitif.
 6. Pesan moral cerita disampaikan dengan
 tidak menggurui
 7. Buku yang dibacakan dapat berukuran
 besar (big book).
 1. Ilustrasi memiliki alur
 yang sederhana
 2. Teks tidak perlu
 mengulangi apa yang
 sudah di gambarkan oleh
 ilustrasi (buku
 bergambar)
 SD kelas
 tinggi
 1. Peserta didik dapat memilih buku secara
 mandiri
 2. Buku mengandung informasi yang
 kompleks
 3. Cerita mengandung nilai optimisme,
 bersifat inspiratif, dan mengembangkan
 imajinasi
 4. Buku dapat bergenre cerita rakyat yang
 sesuai dengan jenjang SD
 5. Buku mengandung pesan nilai-nilai sesuai
 dengan tahapan tumbuh kembang peserta
 didik dalam berbagai aspek, antara lain
 moral, sosial dan kognitif.
 6. Pesan moral cerita disampaikan dengan
 tidak menggurui
 1. Ilustrasi memiliki alur
 yang baik dan dapat
 bersifat imajinatif
 2. Ilustrasi berfungsi
 melengkapi alur cerita
 (buku berilustrasi)
 Tabel 2.1Memilih buku bacaan di SD (Panduan GLS, 2016:21)
 2.2.1.5 Pelibatan publik
 Pelibatan publik dalam mewujudkan sekolah yang literat sangat penting
 dilakukan. Baik dari partisipasi pemerintah, instansi pendidikan, orang
 tua siswa dan komunitas lain yang mendukung jalanya GLS.
 Berikut ini adalah indikator pencapaian pada tahap pembiasaan menurut
 buku panduan GLS (2016: 23)
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 No Indikator 1 Ada kegiatan 15 menit membaca :
 a. Membaca nyaring
 b. Membaca dalam hati
 2 Kegiatan 15 menit membaca dilakukan setiap hari (di awal, tengah, atau menjelang akhir
 pelajaran).
 3 Buku yang dibacakan kepada atau yag dibaca oleh peserta didik dicatat judul dan nama
 pengarangnya dalam catatan harian.
 4 Guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan lain terlibat dalam kegiatan 15 menit
 dengan membacakan buku atau ikut membaca dalam hati
 5 Ada perpustakaan sekolah atau ruangan khusus untuk menyimpan buky non- pelajaran
 6 Ada sudut baca kelas ditiap kelas dengan koleksi buku non- pelajaran
 7 Ada poster-poster kampanye membaca di kelas, koridor, dan area lain di sekolah.
 8 Ada bahan kaya teks di tiap kelas
 9 Kebun sekolah, kantin, dan UKS menjadi lingkungan yang kaya literasi. Terdapat poster-
 poster tentang pembiasaan hidup sehat, kebersihan, dan keindahan di kebun sekolah,
 kantin, dan UKS. Makanan di kantin sekolah diolah dengan bersih dan sehat.
 10 Sekolah berupaya untuk melibatkan publik (otang tua, alumni, dan elemen masyarakat)
 untuk mengembangkan kegiatan literasi sekolah.
 Tabel 2.2Indikator pencapaian tahap pembiasaan (Panduan GLS, 2016 : 23)
 2.2.2 Tahap Pengembangan
 Pada tahap penkembangan, bertujuan untuk mempertahankan
 minat terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca, serta
 meningkatkan kelancaran dan pemahaman membaca peserta didik. Tahap
 pengembangan terdiri atas
 2.2.2.1 Membaca terpandu
 Membaca terpandu ialah membaca dengan di pandu guru dengan
 membentuk kelompok kelompok kecil. Aktivitas yang dilakukan
 adalah membaca, memahami bacaan, menemukan isi pokok bacaan,
 menemukan kata-kata baru, tokoh utama, pesan dalam cerita dan lain
 sebagainya.
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 2.2.2.2 Membaca bersama
 Membaca bersama salah satu fungsinya yaitu menambah kefasihan
 siswa dalam membaca baik dari tanda baca, intonasi suara, isi bacaan
 dan lain lain.
 2.2.2.3 Membaca mandiri
 Membaca mandiri dengan membaca dalam hati atau membaca dengan
 suara.
 2.2.2.4 Diskusi
 Mendiskusikan hasil bacaan dengan teman dan guru, apa yang sudah
 dibaca, isi bacaan, hikmah yang bisa di ambil dari bacaan tersebut.
 Adapun indikator pencapaian di Tahap Pengembangan menurut Panduan GLS
 (2016 : 55) adalah sebagai berikut.
 No Indikator 1 Ada kegiatan membaca 15 sebelum pelajaran.
 2 Ada kegiatan menanggapi buku pengayaan pada jam pelajaran literasi atau jam kegiatan
 di perpustakaan sekolah/ sudut baca kelas atau jam pelajaran yang relevan.
 3 ada koleksi buku-buku pengayaan yang bervariasi.
 4 Ada kegiatan menanggapi bacaan melalui kegiatan membaca nyaring interaktif,
 membaca terpandu, membaca bersama, dan membaca mandiri.
 5 Ada kegiatan untuk mengapresiasi capaian literasi peserta didik
 6 Ada Tim literasi Sekolah
 Tabel 2.2 Indikator pencapai tahap pengembangan (panduan GLS, 2016 : 55)
 2.2.3 Tahap Pembelajaran
 Pada tahapan ini kegiatan literasi di integralkan pada kegiatan
 pembelajaran seperti belajar di perpustakaan, area baca atau sudut baca
 kelas, menggunakan sarana literasi yang disebutkan sebelumnya sebagai
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 bahan ajar dan sebagainya sehingga siswa benar benar terbentuk budaya
 literasi.
 Program Gerakan Literasi Sekolah dilakukan secara bertahap, hal
 ini dilakukan agar tercapainya tujuan dari gerakan literasi itu sendiri serta
 mempertimbangkan kondisi sekolah masing masing. Tahap pembiasaan
 yaitu membiasakan peserta didik untuk membaca dengan membentuk
 lingkungan yang kaya literasi, pada tahap kedua pengembangan minat
 baca dalam meningkatkan kemampuan literasi serta tahap pembelajaran
 yaitu mengintegrasikan budaya literasi ke dalam buku pelajaran.
 Adapun indikator pencapaian tahap pembelajaran menurut
 Panduan GLS (2016: 85) adalah sebagai berikut
 No Indikator 1 Ada buku pengayaan yang digunakan dalam pembelajaran semua mata pelajaran.
 2 Ada strategi membaca yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
 terhadap bacaan di semua mata pelajaran.
 3 Ada kegiatan menanggapi bacaan dalam bentuk aktivitas lisan, tertulis, seni, kriya, dll,
 sesuai dengan kecakapan literasi peserta didik
 4 Ada kegiatan pembelajaran yang berlangsung di perpustakaan sekolah, sudut baca kelas,
 area baca sekolah, dll.
 5 Ada penghargaan akademik yang mempertimbangkan kecakapan literasi peserta didik
 6 Ada Tim literasi Sekolah, bekerjasama dengan elemen publik, yang menyelenggarakan
 kegiatan literasi di sekolah secara berkala dan rutin.
 Tabel 2.3 Indikator pencapaian tahap pembelajaran (Panduan GLS, 2016 : 85)
 2.3 Pendidikan Literasi
 Pada masa ini, pendidikan literasi sangat penting dilakukan dan sangat
 gencar dilaksanakan oleh pemerintah dan instansi pendidikan. Pendidikan
 literasi tidak hanya sebagai bekal, namun tuntutan zaman yang ingin
 menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas yaitu generasi yang
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 handal, unggul, berbudi pekerti luhur....(Yunus, 2015 :5). Zaman menuntut
 adanya bekal literasi terhadap sumber daya manusia guna bisa berdaya saing
 di kancah nasional dan internasional. Kemampuan literasi yang di perlukan
 tidak hanya literasi membaca buku. Namun, terdapat literasi media, literasi
 visual, literasi teknologi, perpustakaan, politik dan lain sebagainya.
 Berbicara literasi tidak pernah lepas dari dunia pendidikan.
 Pendidikan abad ke-21 menurut Yunus (2015:5) menitik beratkan pada
 upaya menghasilkan empat kompetensi. Empat kompetensi itu adalah
 kompetensi berpikir, kompetensi bekerja, kompetensi berkehidupan dan
 kompetensi menguasai alat kerja.
 Kompetensi berpikir di arahkan untuk membentuk kelulusan yang
 memilki kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berpikir metakognisi,
 dan kemampuan berpikir kreatif. Kompetensi bekerja mencakup kompetensi
 berkomunikasi, berkolaborasi, dan bekerjasama secara kooperatif. Kompetensi
 berkehidupan mencakup kepemilikan jiwa kewarganegaraan yang mantap,
 kepemilikian religius yang matang, dan kepemilikan karakter sosial yang
 mumpuni. Kompetensi menguasai alat kerja yaitu kemampuan menguasai
 informasi dan menguasai teknologi informasi dan komunikasi (Yunus, 2015 :5).
 Kompetensi tersebut diatas akan tercapai dengan menguasai
 perkembangan ilmu pengetahuan yaitu dengan membaca. Estafet penanaman
 budaya baca inilah yang kelak menjadi bekal bagi generasi penerus bangsa
 dalam pemenuhan referensi di tingkat selanjutnya (Mursyid,dkk. 2016 : 4).
 2.4 Penelitian Terdahulu
 Dalam penelitian ini akan memaparkan penelitian terdahulu
 yangrelevan dengan permasalahan yang akan diteliti tentang analisis yang
 berkaitan dengan Gerakan Literasi Sekolah.
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 Penelitian tersebut dilakukan oleh Ranti Wulandari tahun 2017 di
 SDIT Lukman Al Hakim Internasioanal. Judul penelitiannya adalah
 Implementasi GLS di SDIT Lukman Al Hakim Internasional. Hasil
 penelitiannya adalah (1) Bahwa program yang menunjang kebijakan gerakan
 literasi di SDIT LHI adalah: Reading Group, Morning Motivation, Mini
 library, Pengadaan perpustakaan, Best Reader of The Month, Books Lover,
 Oktober bulan bahasa, World book day, Waqaf buku, Story Telling, Mading,
 Library class; (2) Implementasi kebijakan ini kemudian didukung oleh a).
 Komunikasi agen-agen pelaksana melalui rapat elemen sekolah seperti
 manajemen, orangtua, dan guru; b). Sumber daya yang mendukung kegiatan
 ini seperti adanya potensi guru, dana dari orangtua, sekolah, dan pemerintah
 serta sponsor; c). Komitmen dari para agen pelaksana; d). Struktur birokrasi
 baik dari pihak sekolah; (3) Faktor pendukung berupa tersedianya sarana
 untuk mensosialisasikan kebijakan, hibah buku dari orangtua, waktu dan
 dana, guru-guru mempunyai semangat belajar, mahasiswa PPL juga
 membantu dalam pelaksanaan program-program perpustakaan, serta semua
 warga sekolah terlibat aktif dalam program yang dibuat sekolah. Sedangkan
 faktor penghambatnya guru masih harus diingatkan terkait SOP kebijakan
 dan program yang harus dilakukan, buku yang kaya akan nilai serta gambar-
 gambar menarik sulit didapatkan di Indonesia, terkadang surat edaran untuk
 orangtua tidak sampai, perlu adanya pengembangan program agar tidak
 monoton, belum adanya evaluasi dari berbagai program.
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 Penelitian yang dilakukan memiliki persamaan dengan penelitian yang
 akan dilakukan yaitu Menganalisis tentang Gerakan Literasi Sekolah.
 Perbedaanya adalah SDIT Lukman Al Hakim Internasional sudah memiliki
 sarana dan prasarana yang memadai, memasukkan program GLS kedalam
 kurikulum dan memiliki Tim Khusus pelaksanaan GLS. Sedangkan di SDN
 Girimoyo 2 memiliki sarana dan prasrana memadai, namun program GLS
 belum diintegrasikan kedalam kurikulum hanya sebatas arahan dari Kepala
 Sekolah.
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 1. Bagaiman Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SDN Girimoyo 2
 Karangploso Kabupaten Malang?
 2. Apa saja permasalahan yang dihadapi saat pelaksanaan Gerakan Literasi
 Sekolah SDN Girimoyo 2 Karangploso Kabupaten Malang?
 3. Upaya yang dilakukan dalam memaksimalkan pelaksanaan Gerakan Literasi
 Sekolah SDN Girimoyo 2 Karangploso Kabupaten Malang?
 2.5 Kerangka Berpikir
 Gambar 2.1Kerangka Berpikir
 Pengumpulan data
 1. Observasi
 2. Wawancara
 3. Dokumentsi 4.
 Hasil yang diharapkan :
 Mengetahui pelaksanaan GLS, masalah yang dihadapi dan upaya dalam
 memaksimalkan GLS di SDN Girimoyo 2 Karangploso Kab. Malang
 Kondisi Real
 - Pelaksanaan GLS sudah mencakup
 tiga tahapan GLS
 - Lingkungan literasi yang sudah
 bagus namun tidak didukung oleh
 penyediaan buku dan perpustakaan
 yang memadai
 Kondisi Ideal
 - Terdapat tiga tahap pelaksanan
 GLS yaitu pembiasaan,
 pengembangan dan
 pembelajaran
 - Terciptanya Lingkungan kaya
 literasi didukung oleh sarana dan
 prasarana yang disediakan
 sekolah
 - Pelibatan publik berjalan dengan
 baik
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